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ABSTRAK
PRARANCANGAN PABRIK BIOETANOL DARI MOLASE
BERKAPASITAS 30.000 TON/TAHUN

(Tugas Khusus Prarancangan Fermentor (RE-202))
Oleh:
Ulfa Octi Rezkiani

Bioetanol merupakan produk yang memiliki banyak kegunaan antara lain bahan
baku pembuatan senyawa kimia lain, antiseptik, bahan bakar kendaraan bermotor,
dan sebagainya. Kebutuhan dalam negeri akan bioetanol meningkat seiring waktu
sehingga dibutuhkan pabrik yang mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri dan
sisanya dapat diekspor untuk meningkatkan devisa negara.

Pabrik Bioetanol ini direncanakan didirikan di Bandar Mataram, Lampung
Tengah, Provinsi Lampung dengan kapasitas 30.000 ton/tahun. Bahan baku yang
digunakan adalah molase sebanyak 15.542,74 kg/jam. Pabrik beroperasi 24
jam/hari, 330 hari/tahun. Kebutuhan utilitas diantaranya adalah unit penyediaan
air dan steam, unit penyediaan listrik, unit penyediaan bahan bakar, dan unit
penyediaan udara tekan.

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas yang berstruktur organisasi line and
staff dengan kebutuhan karyawan 178 orang. Dari analisisi ekonomi diperoleh:
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 320.354.364.471

Working Capital Investment (WCI) = Rp 56.533.123.142

Total Capital Investment (TCI) = Rp 376.887.487.613

Break Even Point (BEP) = 42,83%

Shut Down Point (SDP) = 21,32%

Pay Out Time after taxes (POT)a = 2,94 tahun

Return on Investment after taxes (ROl)a = 20,41%

Discounted cash flow (DCF) = 28,89%

Hasil studi kelayakan teknik dan ekonomi menyatakan bahwa pendirian Pabrik

Bioetanol layak dikaji lebih lanjut karena menguntungkan dan mempunyai masa
depan yang baik.

Kata Kunci : Bioetanol, Molase, Fermentasi



ABSTRACT
FEASIBILITY STUDY BIOETHANOL PLANT FROM MOLASSES
CAPACITY 30.000 TON/YEAR

(Designing Fermentor (RE-202)
By:
Ulfa Octi Rezkiani

Bioethanol is a product that has many uses such as raw materials for other
chemical substances, antiseptic, biofuel and so forth. Domestic demand for
bioethanol increases that the plant is needed to meet domestic demand and can be
reliable to increase the country's foreign exchange.

The Bioethanol Plant is planned to be established in Bandar Mataram, Central
Lampung, Lampung Province with a capacity of 30,000 tons/year. The raw
material used is molasses as much as 15.542,74 kg/hour. The supplies of plant’s
utility are: water treatment, steam, power generation, electricity, fuel, and pressed
air supply system.

The company entity form is Limited Liability Company (PT) with line and staff
organization structure. Total labors are 178 people. Plant’s economic studies are:
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 320.354.364.471

Working Capital Investment (WCI) = Rp 55.276.404.873

Total Capital Investment (TCI) = Rp 56.533.123.142

Break Even Point (BEP) = 42,83%

Shut Down Point (SDP) = 21,32%

Pay Out Time after taxes (POT)a= 2,94 years

Return on Investment after taxes (ROI)a= 20,41%

Discounted Cash Flow (DCF) = 28,89%

The result of technical and economic feasibility study is feasible and need further
analysis, because the plant is profitable with good sustainability.

Key Word : Bioethanol, Molasses, Fermentation
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kebutuhan manusia terhadap bahan bakar minyak semakin meningkat, sedangkan
cadangan energi minyak bumi (fosil) setiap harinya semakin berkurang.
Berdasarkan OPEC World Energy Model (OWEM) diketahui bahwa permintaan
minyak dunia pada periode jangka menengah dari tahun 2002 hingga tahun 2010
diperkirakan mengalami pertumbuhan 1,8 persen per tahun. Peningkatan kebutuhan
itu akan mencapai 12 juta barrel per hari (bph), atau dari 77 juta bph menjadi 89
juta bph dan pada periode berikutnya, yakni dari tahun 2010 hingga tahun 2020
permintaan akan naik menjadi 106 juta bph (Departemen ESDM, 2004). Oleh
karena itu, perlu adanya pengembangan sumber energi lain sebagai alternatif yang
murah dan dapat diperbaharui guna mengurangi ketergantungan BBM. Khususnya
di Indonesia, pemerintah berharap ketergantungan terhadap konsumsi bahan bakar
fosil, berkurang dari 52% menjadi 20% (Menteri ESDM RI, 2007), seperti
diterbitkan Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang kebijakan Energi Nasional
untuk mengembangkan sumber energi alternatif sebagai bahan bakar pengganti
minyak. Selain itu, pemerintah serius untuk mengembangkan bahan bakar nabati
dengan menerbitkan INPRES No. 1 tahun 2006 tanggal 25 Juni 2006 tentang
penyediaan Bahan Bakar Nabati (BBN) sebagai sumber bahan bakar (Martono dan

Sasongko, 2007).
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Potensi Indonesia untuk mengembangkan energi yang terbarukan (remewable
energy) relatif besar karena sumber daya alam Indonesia yang melimpah. Salah satu
potensi yang relatif besar adalah pengembangan etanol. Bioetanol (C:HsOH) adalah
etanol yang dibuat dari proses fermentasi bahan baku nabati. Bioetanol merupakan
bahan bakar dari minyak nabati yang memiliki sifat menyerupai minyak premium.
Untuk pengganti premium, terdapat alternatif gasohol yang merupakan campuran
antara bensin dan bioetanol. Adapun manfaat pemakaian gasohol di Indonesia yaitu,
memperbesar basis sumber daya bahan bakar cair, mengurangi impor BBM,
menguatkan security of supply bahan bakar, meningkatkan kesempatan kerja,
berpotensi mengurangi ketimpangan pendapatan antar individu dan antar daerah,
meningkatkan kemampuan nasional dalam teknologi pertanian dan industri,
mengurangi kecenderungan pemanasan global dan pencemaran udara (bahan bakar
ramah lingkungan), dan berpotensi mendorong komoditi ekspor baru. Bioetanol
memberikan emisi gas buang yang lebih ramah lingkungan.
Pemerintah telah membuat road map teknologi bioetanol, yaitu pada periode tahun
2005-2010 dapat memanfaatkan bioetanol sebesar 2% dari konsumsi premium
(0,43 juta kL), kemudian pada periode tahun 2011-2015, persentase pemanfaatan
bioetanol ditingkatkan menjadi 3% dari konsumsi premium (1 juta kL), dan
selanjutnya pada periode tahun 2016-2025, persentase pemanfaatan bioetanol
ditingkatkan menjadi 5% dari konsumsi premium (2,8 juta kL).
Mengacu Blue Print Pengembangan Bahan Bakar Nabati (BBN) untuk Percepatan
Pengurangan Kemiskinan dan Pengangguran disebutkan bahwa kebutuhan biofuel

sampai tahun 2025 adalah sebesar 22,26 juta kL dengan kebutuhan lahan yaitu 4
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juta ha sawit dan 3 juta ha jarak pagar untuk memproduksi biodiesel dan bio-oil,
serta 3,5 juta ha tebu dan singkong untuk memproduksi bioetanol.

Apabila pada tahun 2010 bioetanol dimanfaatkan untuk mensubstitusi 10%
konsumsi bensin, maka dibutuhkan 1,48 juta kL bioetanol dengan lahan untuk
bahan baku (tebu dan singkong) sebesar 2,25 juta ha dan perlu dibangun pabrik
bioetanol sebanyak 104 unit @60 kL/hari. Selain itu, akan menyerap tenaga kerja
1,75 juta orang tenaga non terampil dan 15 ribu tenaga terampil. Pemanfaatan
bioetanol juga mendukung program langit biru, karena dapat menurunkan emisi gas
berbahaya, seperti CO, NOx, SOx, senyawa aromatik dalam bensin.

Pabrik didirikan dengan tujuan untuk memproses bahan baku menjadi produk yang
lebih bernilai. Pembangunan di bidang industri kimia di Indonesia semakin pesat
perkembangannya. Hal ini dibuktikan dengan telah didirikannya pabrik-pabrik
kimia di Indonesia. Kegiatan pengembangan industri kimia di Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan nasional dalam memenuhi kebutuhan dalam
negeri maupun luar negeri akan bahan kimia serta untuk memecahkan masalah
ketenagakerjaan.

Bioetanol merupakan salah satu jenis sumber energi yang sedang dipacu
pengembangannya oleh Pemerintah Indonesia. Peraturan Presiden No. 5 Tahun
2006 tentang Kebijakan Energi Nasional, Instruksi Presiden No. 1 Tahun 2006
tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati, dan Keputusan Presiden
No. 10 Tahun 2006 tentang Tim Nasional Pengembangan Bahan Bakar Nabati
untuk Percepatan Pengurangan Kemiskinan dan Pengangguran, merupakan upaya
pemerintah dalam mendukung pengembangan energi alternatif khususnya Bahan

Bakar Nabati (BBN).
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Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi telah menetapkan spesifikasi BBM jenis
Bensin yang diperdagangkan di dalam negeri melalui Keputusan Dirjen Migas No.
3674 K/24/DJM/2006 tanggal 17 Maret 2006, mengacu kepada ASTM D 4806
tentang Denaturated Fuel Etanol for Blending with Gasolines for Use as
Automotive Spark Ignition Engine Fuel.
Produksi bioetanol dapat dibuat dari bahan baku yang mengandung glukosa, pati,
dan selulosa. Glukosa dapat berasal dari kandungan molase yang dikonversi secara
langsung menjadi etanol. Molase mengandung kadar gula (sekitar 50% - 60%) dan
sejumlah asam amino dan mineral dapat diolah menjadi beberapa produk termasuk
sebagai produk utama adalah etanol (Paturau, 1982).
Penggunaan molase dikarenakan lebih ekonomis, ditinjau dari harga bahan baku
yang relatif murah yang merupakan hasil samping dari pembuatan gula. Pada
umumnya sebagai media untuk produksi etanol digunakan molase yang dapat
diperoleh secara mudah dan murah. Molase merupakan hasil samping dari industri
gula yang didapat setelah sukrosanya dikristalkan dan sentrifugasi dari sari gula
tebu. Molase merupakan campuran kompleks yang mengandung sukrosa, gula
invert, dan bahan-bahan non gula. Molase bersifat asam, mempunyai pH 5,5-6,5
yang disebabkan oleh adanya asam-asam organik bebas (Hidayat, 2006).
Produksi molase mempunyai pangsa pasar yang relatif besar di dalam dan luar
negri. Hal ini dapat dibuktikan bahwa pada tahun 2006 PTPN II Tanjung Morawa
Sumut mampu menghasilkan molase sebesar 45.000 ton.
Dengan didirikannya pabrik bioetanol diharapkan dapat memenuhi seluruh
kebutuhan di Indonesia dan sisanya dapat diekspor untuk meningkatkan devisa

negara.



B.

Kegunaan Produk

1. Produk Utama

Bioetanol merupakan produk intermediet yang secara umum digunakan sebagai

bahan baku turunan etanol, bahan baku industri farmasi, dan campuran bahan

bakar untuk pembakaran. Adapun kegunaan dari bioetanol antara lain adalah

sebagai berikut:

a. Bidang Industri Kimia

Sebagai bahan baku untuk membuat senyawa kimia lain, seperti
asetaldehid, etil asetat, asam asetat, etilen dibromida, glikol, etil
klorida, dan semua etil ester.

Bahan pembuat minuman beralkohol.

Bahan pelarut dalam pembuatan cat dan bahan-bahan kosmetik.

b. Bidang Kedokteran, Farmasi, dan Laboratorium

Sebagai bahan antiseptik.

Sebagai pelarut dan reagensia dalam laboratorium dan industri.
Sebagai cairan pengisi termometer karena etanol membeku pada suhu
-114°C.

Sebagai bahan pembuatan sejumlah besar obat-obatan dan juga
sebagai bahan pelarut atau sebagai bahan antara di dalam pembuatan

senyawa-senyawa lain skala laboratorium.
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c. Bahan bakar kendaraan bermotor (Full Grade Ethanol). Etanol dalam
aplikasi sebagai bahan bakar dicampur dengan gasoline sehingga
menghasilkan gasohol yang ramah lingkungan. Etanol cocok digunakan

sebagai campuran gasoline karena nilai oktannya yang tinggi.

2. Produk Samping
Produk samping adalah produk yang terbentuk baik dari proses utama maupun
reaksi samping. Produk samping dan kegunaannya dijelaskan sebagai berikut.
a. Karbon Dioksida

- Digunakan sebagai bahan baku dalam industri proses kimia, khususnya
untuk metanol dan produksi urea.

- Digunakan dalam sumur minyak untuk ekstraksi minyak dan menjaga
tekanan dalam formasi. Ketika karbon dioksida dipompakan ke dalam
sumur minyak, sebagian dilarutkan ke dalam minyak, mengurangi
kekentalan, sehingga minyak yang akan diekstraksi lebih mudah dari
batuan dasar dan meningkatkan produksi.

- Digunakan untuk pembuatan dry ice, yang dapat dimanfaatkan sebagai
pendingin.

- Digunakan untuk membuat minumam berkarbonasi.



Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku utama yang digunakan dalam proses pembuatan bioetanol ini adalah
molase atau gula tetes. Molase dapat diperoleh dari pabrik gula dalam negeri.
Pabrik gula tebu dengan kapasitas 12 terbesar Nasional ditunjukkan oleh Tabel 1.1.
Sebagai cadangan, bahan baku juga bisa diperoleh dari berbagai pabrik gula yang

ada di Pulau Jawa dan luar Jawa.

Tabel 1.. Kapasitas Produksi Pabrik Gula Tebu Indonesia

Nama Pabrik Gula (PG) Lokasi Pabrik Kapasitas (TCD)
PG. Gunung Madu Lampung Tengah 16.000
PG. Gula Putih Mataram Lampung Tengah 12.000
PG. Sweet Indo Lampung Tulang Bawang 10.000
PG. Indo Lampung Perkasa Tulang Bawang 10.000
PG. Bunga Mayang Lampung Utara 10.000
PG. Jatiroto Lumajang 10.000
PG. Tolangohula Gorontalo 8.000
PG. Semboro Jember 7.000
PG. Krebet Baru 1 Malang 6.500
PG. Gempolkrep Mojokerto 6.500
PG. Pesantren Baru Kediri 6.250
PG. Ngadirejo Kediri 6.200

Sumber: http://www.kppbumn.depkeu.go.id, 2017



Tabel 1.2. Kapasitas Produksi Molase

Nama Pabrik Gula (PG) Lokasi Pabrik Kapasitas (Ton/hari)
PG. Gunung Madu Lampung Tengah 800
PG. Gula Putih Mataram Lampung Tengah 600
PG. Sweet Indo Lampung Tulang Bawang 500
PG. Indo Lampung Perkasa Tulang Bawang 500
PG. Bunga Mayang Lampung Utara 500
PG. Jatiroto Lumajang 500
PG. Tolangohula Gorontalo 400
PG. Semboro Jember 350
PG. Krebet Baru 1 Malang 325
PG. Gempolkrep Mojokerto 325
PG. Pesantren Baru Kediri 312,5
PG. Ngadirejo Kediri 310

Sumber: http://www.kppbumn.depkeu.go.id, 2017

Jika dihitung dari kapasitas produksi per hari di Lampung (Tabel 1.2), diperoleh
molase sebanyak 2.400 ton/hari. Komposisi glukosa di dalam molase sebanyak
10%. Yield teoritis bioetanol dari glukosa sebesar 51% (Kitani and Hall, 2008;
Widjaja, 2007), maka potensi bioetanol didapatkan sebanyak 122,4 Ton/hari atau

40.392 ton/tahun.



Analisis Pasar
Analisis pasar merupakan langkah untuk mengetahui seberapa besar minat pasar
terhadap suatu produk dalam hal ini adalah bioetanol.

Target pasar prarancangan pabrik ini adalah Indonesia.

Berikut ini data impor bioetanol di Indonesia pada lima tahun terakhir.

Tabel 1.3. Data Impor Bioetanol di Indonesia

Tahun X Jumlah(ton)

2012 1 106,43
2013 2 229,44
2014 3 1.134,5
2015 4 1.262

2016 5 1.632,4

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017
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Grafik 1.1 Impor Bioetanol di Indonesia
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Pada Grafik 1.1, sumbu-x merupakan tahun ke-n
Tahun 2012 = Tahun ke-1
Tahun 2013 = Tahun ke-2
Tahun 2014 = Tahun ke-3
dan seterusnya sampai Tahun 2020 = Tahun ke-8
Berdasarkan data-data yang sudah diplotkan pada Grafik 1.1 dilakukan pendekatan

berupa garis lurus, y = mx + C.

dimana: y = kebutuhan impor bioetanol (ton/tahun)
x = tahun ke (n)
m = slope

C = intercept

Didapatkan nilai slope sebesar:

an.y - Zx.Zy
= = 408,45
an2 — (Z:x)2

m

Dan didapatkan juga nilai intercept sebesar:

REPRDNEIID WP
anz —(Zx)

Melalui perhitungan persamaan garis lurus di atas diperoleh persamaan y = 408,45x
— 821.745 yang dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan impor bioetanol di
Indonesia pada tahun 2020. Dengan persamaan garis lurus tersebut didapatkan

prediksi impor bioetanol di Indonesia sebesar 3.324 ton/tahun.



Berikut data ekspor bioetanol di Indonesia.

Tabel 1.4. Data Ekspor Bioetanol

Tahun X Jumlah (ton)

2012 1 391,478
2013 2 478,054
2014 3 488,136
2015 4 720,374
2016 5 687,253

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017
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Grafik 1.2 Ekspor Bioetanol di Indonesia

Pada Grafik 1.2, sumbu-x merupakan tahun ke-n
Tahun 2012 = Tahun ke-1

Tahun 2013 = Tahun ke-2
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Tahun 2014 = Tahun ke-3
dan seterusnya sampai Tahun 2020 = Tahun ke-8
Berdasarkan data-data yang sudah diplotkan pada Grafik 1.2 dilakukan pendekatan

berupa garis lurus, y = mx + C.

dimana: y = kebutuhan ekspor bioetanol (ton/tahun)
x = tahun ke (n)
m = slope

C = intercept

Didapatkan nilai slope sebesar:

”Z Xy — Zx.Zy
= =85,983
anz - (Z:x)2

Dan didapatkan juga nilai intercept sebesar:

CLNLITLILY gy
nZ:x2 —(Zx)

Melalui perhitungan persamaan garis lurus di atas diperoleh persamaan y = 85,983x

m

—172.534 yang dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan ekspor bioetanol di
Indonesia pada tahun 2020. Dengan persamaan garis lurus tersebut didapatkan

prediksi ekspor bioetanol di Indonesia sebesar 1.151,66 ton/tahun.



Berikut data konsumsi bioetanol di Indonesia.

Tabel 1.5. Data Konsumsi Bioetanol di Indonesia

Tahun X Jumlah (ton)
2008 1 40.780
2009 2 45.920
2010 3 52.320
2011 4 57.920
2012 5 61.750
2013 6 64.120
2014 7 68.380
2015 8 73.510

Sumber: https://indexmundi.com, 2017
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Grafik 1.3 Konsumsi Bioetanol di Indonesia
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Pada Grafik 1.3, sumbu-x merupakan tahun ke-n
Tahun 2012 = Tahun ke-1
Tahun 2013 = Tahun ke-2
Tahun 2014 = Tahun ke-3
dan seterusnya sampai Tahun 2020 = Tahun ke-8
Berdasarkan data-data yang sudah diplotkan pada Grafik 1.3 dilakukan pendekatan

berupa garis lurus, y = mx + C.

dimana: y = konsumsi bioetanol (ton/tahun)

s
I

tahun ke (n)

=
[

slope

C = intercept

Didapatkan nilai slope sebesar:

Zx.y —Zx.Zy
=4531,4
anz —(Z:x)2

n
m =

Dan didapatkan juga nilai intercept sebesar:

C= sz.Zy—ny.zz:y —-9.000.000
anz —(Zx)

Melalui perhitungan persamaan garis lurus di atas diperoleh persamaan y = 4531,4x
— 9.000.000 yang dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan bioetanol di
Indonesia pada tahun 2020. Dengan persamaan garis lurus tersebut didapatkan

prediksi kebutuhan bioetanol di Indonesia sebesar 153.428 ton/tahun.
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Tabel 1.6. Pabrik Bioetanol yang beroperasi di Indonesia

No. Nama Pabrik Kapasitas (Ton/Tahun)
1 PT. Molindo Raya 40.500
2 Indo Acidatama 40.000
3 Indo Lampung Distillery 16.000

Sumber: BPPT, 2015

Kapasitas Pabrik
Penentuan kapasitas pabrik dibatasi oleh analisis pasar dan ketersediaan bahan
baku. Prarancangan Pabrik Bioetanol ini direncanakan akan berdiri pada tahun
2020.
Jumlah kebutuhan = Konsumsi — Produksi + Impor — Ekspor

=(153.428 — 96.500 + 3.324 — 1.151,7) ton/tahun

= 59.100 ton/tahun

Dari persamaan di atas diketahui bahwa kebutuhan Bioetanol di Indonesia pada
tahun 2020 berdasarkan pertimbangan di atas, analisis potensi ketersediaan molase
Provinsi Lampung dan berbagai persaingan yang akan tumbuh pada tahun 2020
maka diputuskan akan dibuat pabrik Bioetanol dengan kapasitas sebesar 30.000

ton/tahun yang akan memenuhi kebutuhan di Indonesia sekitar 50%.
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Berdasarkan pertimbangan di atas dengan kapasitas produksi bioetanol sebesar
30.000 ton/tahun diharapkan:
e Dapat memenuhi kebutuhan bioetanol di Indonesia sehingga mengurangi impor
dari luar negeri.
e Dapat dijadikan sebagai bahan bakar alternatif yang dicampur dengan gasoline
sehingga menghasilkan gasohol yang ramah lingkungan.
e Memberi kesempatan pada industri-industri yang menggunakan bioetanol untuk
mengembangkan produksinya dan memperolehnya dengan mudah dan murah

tanpa harus mengimpor.

Lokasi Pabrik

Untuk menentukan lokasi pendirian suatu pabrik, perlu diperhatikan beberapa
pertimbangan yang menentukan keberhasilan dan kelangsungan kegiatan industri
pabrik tersebut, baik produksi maupun distribusinya.

Oleh karena itu pemilihan lokasi pabrik harus memiliki pertimbangan tentang biaya
distribusi dan biaya produksi yang minimum agar pabrik dapat terus beroperasi
dengan keuntungan yang maksimal. Faktor-faktor lain yang perlu dipertimbangkan
diantaranya adalah ketersediaan bahan baku, transportasi, unit pendukung,
karakterisasi lokasi dan tersedianya tenaga kerja. Berdasarkan pertimbangan di atas,
maka lokasi pabrik bioetanol dipilih di daerah Bandar Mataram, Lampung Tengah,

Provinsi Lampung dengan pertimbangan sebagai berikut:
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Penyediaan bahan baku
Lokasi sumber bahan baku merupakan salah satu faktor yang terpenting
dalam pendirian pabrik. Semakin dekat pabrik dengan penyedia bahan baku,
maka biaya untuk transportasi akan minimum. Lokasi yang berdekatan
dengan ketersediaan bahan baku juga menjadikan keberlangsungan bahan
baku yang lebih stabil, karena tidak terganggu dengan transportasi bahan
baku dari lahan ke lokasi pabrik.
Lokasi Bandar Mataram berdekatan dengan pabrik gula tebu penyuplai
bahan baku, yaitu PT. Gunung Madu, PT. Gula Putih Mataram, PT. Sweet

Indo Lampung, dan PT. Indo Lampung Perkasa.

Fasilitas transportasi

Fasilitas transportasi pada kawasan yang dipilih sebagai tempat
pendirian pabrik memiliki pengaruh yang cukup besar pada perekonomian
pabrik, diantaranya adalah berpengaruh terhadap pengiriman bahan baku,
serta pendistribusian produk. Untuk mempermudah transportasi bahan baku,
bahan pendukung dan produk yang dihasilkan maka lokasi pabrik harus
berada di daerah yang mudah dijangkau oleh kendaraan-kendaraan besar,
Penentuan lokasi pabrik di Bandar Mataram, Lampung Tengah dapat
memenuhi pertimbangan di atas. Lokasi tersebut bersanding dengan jalur
Lintas Tengah Sumatera yang memudahkan transportasi darat untuk menuju

bandara dan pelabuhan serta sentra perindustrian.
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Unit Pendukung
Karena kawasan yang dipilih merupakan kawasan khusus industri,
maka untuk unit pendukung seperti bahan bakar dan pembangkit listrik dari
PLN sudah tersedia. Untuk memenuhi kebutuhan air proses bisa dipenuhi dari

air sungai.

Ketersediaan tenaga kerja

Indonesia pada tahun 2020 akan sudah berpengalaman dalam
Masyarakat Ekonomi ASEAN. Tenaga kerja tidak lagi sulit didapatkan,
melainkan pabrik akan lebih selektif dalam memilih tenaga kerja terampil,
baik dari masyarakat sekitar maupun luar daerah. Pada tahun 2015, jumlah
penduduk Bandar Mataram mencapai 76.793 Jjiwa.
(www.lampungtengahkab.go.id). Dengan kepadatan penduduk tersebut,
lokasi Bandar Mataram akan memberikan kemudahan ketersediaan tenaga

kerja.

Pemasaran Produk

Kemudahan pemasaran hingga ke tangan pembeli mempengaruhi harga
produk. Umumnya, pembeli akan membeli produk dengan harga tertentu dan
harga tersebut sudah termasuk biaya transport hingga produk diterima
pembeli. Lokasi Bandar Mataram, Kab. Lampung Tengah mudah
menjangkau industri yang berada di Pulau Sumatera dan Pulau Jawa, karena

masih berdekatan dengan Pelabuhan Panjang.
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Karakterisasi lokasi
Karakterisasi lokasi menyangkut iklim di daerah tersebut, yang tidak
rawan terjadinya banjir. Di sekitar lokasi penentuan juga sudah terdapat
industri besar seperti industri Gula Tebu, dan lainnya. Dalam hal ini daerah
Bandar Mataram, Lampung Tengah, Provinsi Lampung digunakan sebagai
lokasi pendirian pabrik bioetanol.
Lokasi pendirian pabrik yang dipilih merupakan kawasan industri.
Dengan adanya kebijakan pemerintah tersebut, pendirian pabrik di kawasan
ini tidak akan menimbulkan masalah lingkungan karena dari segi

pembuangan limbah dan sampah telah dipertimbangkan.



BAB X
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, Prarancangan Pabrik

Bioetanol dari Molase berkapasitas 30.000 ton/tahun dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Proses utama yang digunakan adalah fermentasi dari bahan baku molase yang
menghasilkan produk utama berupa bioetanol dan produk samping gas karbon
dioksida.

Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak adalah 20,41%.

Pay Out Time (POT) sesudah pajak adalah 2,94 tahun.

Break Even Point (BEP) sebesar 42,83%, dimana syarat umum pabrik di
Indonesia adalah 20-60% kapasitas produksi. Shut Down Point (SDP) sebesar
21,32%.

Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 28,89%. lebih besar dari
suku bunga bank sekarang sehingga investor akan lebih memilih untuk

berinvestasi ke pabrik ini dari pada ke bank.
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Saran

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Bioetanol dari Molase dengan kapasitas
30.000 ton/tahun layak untuk dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun

ekonominya.
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